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C. Tᾱ’ marbūṭah 
Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 
tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 
kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 
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sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 
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E. Vokal Panjang 
1. fatḥah + alif 
 جاهلـيّة
2. fatḥah + yā’ mati  
نسى  تـ 
3. Kasrah + yā’ mati 
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F. Vokal Rangkap 
1. fatḥah + yā’ mati 
 بـينكم
 











G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 
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 Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan mengetahui pengaruh 
pengetahuan, religiusitas, persepsi terhadap bank syariah, dan disposable income 
terhadap minat petani sawit menabung di perbankan syariah. Populasi dalam 
penelitian ini adalah petani sawi di Desa Hangtuah, Kec. Perhentian Raja, Kab. 
Kampar, Riau. Sampel dalam penelitian ini diambil dari sebagian petani dengan 
menggunakan teknik convinience sampling dengan penentuan jumlah sampel 
menggunakan metode slovin. Terdapat 88 kuesioner yang diolah dalam penelitian 
ini. Metode pengumpulan data primer yang dipakai adalah dengan metode survei 
dengan menggunakan media kuesioner. Selain kuisioner, penelitian ini juga 
didukung dengan wawancara. Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu uji 
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan program SPSS 
25. Berdasarkan hasil analisis uji parsial (uji t) variabel pengetahuan, religusitas, 
dan persepsi terhadap minat petani sawit dalam menabung di bank syariah, 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan terhadap minat petani dalam 
menabung. sedangkan variabel disposable income terhadap minat petani sawit 
dalam menabung, menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh terhadap minat 
petani sawit dalam menabung di bank syariah. Berdasarkan hasil analisis uji 
Simultan (uji F) menunjukkan bahwa secara simultan (bersama-sama) 
pengetahuan, religiusitas, persepsi dan disposable income berpengaruh positif 
signifikan terhadap minat petani  sawit menabung di bank syariah. 
 
 
Kata Kunci: Pengetahuan, Religiusitas, Persepsi, Disposable Income, Minat     

























This research is a study that aims to determine the effect of knowledge, 
religiosity, perceptions of Islamic banks, and disposable income towards the 
interest of oil palm farmers to save in Islamic banking. The population in this 
study were mustard farmers in Hangtuah Village, Kec. Perhentian Raja, Kab. 
Kampar, Riau. The sample in this study was taken from some farmers using 
convinience sampling techniques with the determination of the number of samples 
using the Slovin method. There were 88 questionnaires processed in this study. 
The primary data collection method used is the survey method using 
questionnaire media. In addition to questionnaires, this study was also supported 
by interviews. Data analysis methods in this study are validity test, reliability test, 
classic assumption test and hypothesis test with SPSS 25 program. Based on the 
results of partial test analysis (t test) variable knowledge, religusitas, and 
perceptions of interest of oil palm farmers in saving in Islamic banks, shows that 
there is a significant influence on the interest of farmers in saving. while the 
disposable income variable towards the interest of oil palm farmers in saving, 
shows that there is no influence on the interest of oil palm farmers in saving at 
Islamic banks. Based on the results of the Simultaneous test analysis (F test) 
shows that simultaneously (together) knowledge, religiosity, perception and 
disposable income have a significant positive effect on the interest of oil palm 
farmers to save in Islamic banks. 
 
Keywords: Knowledge, Religiosity, Perception, Disposable Income, 









A. Latar Belakang Penelitian 
Perbankan syariah merupakan bank yang menggunakan sistem 
ekonomi Islam. Menurut Antonio (2001; 18) sejak awal kelahirannya, 
perbankan syariah dilandasi dengan kehadiran dua gerakan renaissance 
islam modern: neorevivalis dan modernis. Tujuan utama dari pendirian 
lembaga keuangan berlandaskan etika ini adalah tiada lain sebagai upaya 
kaum muslimin untuk mendasari segenap aspek kehidupan ekonominya 
berlandaskan Al-Quran dan As-Sunnah. 
Sebagaimana halnya dengan bank konvensional, bank syariah juga 
mempunyai peran sebagai lembaga perantara (intermediary) antara satuan-
satuan kelompok masyarakat atau unit-unit ekonomi yang mengalami 
kelebihan dana (surplus unit) dengan unit-unit lain yang mengalami 
kekurangan dana (deficit unit). Melalui bank kelebihan dana-dana tersebut 
dapat disalurkan kepada pihak-pihak yang memerlukan dan memberikan 
manfaat kepada kedua belah pihak (Arifin, 2009: 56).  
Perbedaan pokok antara Bank Syariah dan Bank Konvensional 
adalah dalam sistem operasionalnya. Bank Konvesional menggunakan 
sistem berbasis bunga (interest). Nasabah yang menanamkan uangnya di 
bank konvensional motifnya antara lain untuk mendapatkan bunga. 
Sedangkan bank syariah para pemilik dana menanamkan uangnya dalam 





Dana yang disalurkan dari pihak yang memiliki kelebihan dana akan 
disalurkan kepada pihak yang membutuhkan (sebagai modal dalam 
berusaha). Penyaluran dana tersebut diiringi dengan perjanjian (akad) akan 
adanya keuntungan yang diperoleh dari usaha tersebut akan dibagai sesuai 
kesepakatan yang adil. 
Sistem bank yang terbebas dari praktik bunga merupakan 
kehadiran sistem lembaga keuangan yang sesuai tuntutan kebutuhan tidak 
sebatas finansial namun juga tuntutan moralitasnya. Disinilah bank syariah 
sebagai lembaga perantara jasa keuangan (financial intermediary), yang 
tugas pokoknya adalah menghimpun dana dari masyarakat, diharapkan 
dengan dana dimaksud dapat memenuhi kebutuhan dana yang tidak 
disediakan oleh pihak negara dan swasta serta sebagai alternatif bagi 
masyarakat untuk melakukan pinjaman  dengan pola usaha yang 
disediakan (Muhammad, 2005:10).  
Dilihat dari komposisi jumlah penduduk indonesia yang 
kebanyakan merupakan umat Islam menunjukkan bahwasanya peluang 
pasar Bank Syariah sangat potensial bagi perkembangan Bank Syariah. 
Dalam problematika sistem konvensional yang terjadi saat ini Bank 
Syariah hadir di Indonesia sebagai solusi dari sistem perbankan 
konvensional yang dianggap kurang sesuai dengan prinsip-prinsip dalam 
ajaran islam. Dengan berdirinya sistem perbankan yang terbebas dari 
bunga maka umat Islam dapat mengalokasikan danannya tanpa adanya 





Industri perbankan syariah telah mengalami perkembangan yang 
sangat baik. Dengan diterbitkannya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 
Tentang Perbankan Syariah tertanggal 16 Juli 2008, pengembangan 
industri perbankan syariah nasional semakin memiliki landasan hukum 
yang memadai dan akan mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat 
lagi. Berdasarkan data Statistik Perbankan Indonesia Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) , aset bank umum syariah hingga akhir Juni 2017 
mencapai Rp 271,3 triliun yang berarti tumbuh 6,74 persen dibanding 
Desember 2016. Angka tersebut juga meningkat 26 persen dari posisi Juni 
2016.1 
 
Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Aset BUS dan UUS 
Sumber: databoks.katadata.co.id, 2017 
Namun potensi yang dimiliki perbankan syariah di Indonesia dirasa 
masih belum maksimal, dilihat dari mulai hadirnya perbankan syariah di 
tanah air pada tahun 1990 hingga sekarang market share perbankan 
syariah masih terbilang kecil. Menurut data dari Otoritas Jasa Keuangan 
                                                          
1
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/09/20/berapa-aset-bank-syariah  diakses 





(OJK) market share perbankan syariah di indonesia masih sebesar 5,44% 
pada tahun 2017.2 Fenomena ini tentunya menjadi hal yang menarik 
karena sebagai salah satu negara degan jumlah penduduk muslim 
terbanyak namun tidak di imbangi dengan market share perbankan 
syariahnya. Salah satu cara yang dibutuhkan untuk memaksimalkan 
potensi perbankan syariah yaitu dengan memperluas pemasaran. 
Di Provinsi Riau sendiri sebagian besar masyarakatnya merupakan 
muslim.  Jumlah penduduk muslim di Riau tahun 2015 mencapai 5 ribu 
jiwa atau sekitar 89,86 % masyarakat di Riau yang memeluk agama Islam, 
sisahnya yaitu Kristen 4,95%, Khatolik 1.72%, Hindu 0.37%, Budha 
3,02% dan Khonghucu 0,09% .3 
Di Provinsi Riau sebaran jaringan kantor bank umum syariah dan 
unit usaha syariah sudah cukup luas. Menurut Statistik Perbankan Syariah 
yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada Januari 2018 
Provinsi Riau memiliki sebaran jaringan kantor bank umum syariah 
sebanyak 11 Kantor Pusat Operasional/Kantor Cabang, 28 Kantor Cabang 
Pembantu/Unit Pelayanan Syariah dan 8 Kantor Kas yang tersebar di 
seluruh Provinsi Riau. Sebaran jaringan kantor bank umum syariah yang 
ada menunjukkan bahwa perkembangan perbankan syariah di Provinsi 
Riau sudah mulai diterima dan berkembang di masyarakat. Saat ini di 
daerah Riau sudah memiliki Bank Syariahnya sendiri yaitu Bank 
                                                          
2https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Siaran-Pers-Market-









Pembangunan Daerah Riau Kepri Syariah, hal ini menunjukkan Perbankan 
Syariah juga mempunyai potensi pasar yang cukup besar di Riau dan 
Kepri, mengingat mayoritas penduduknya beragama Islam. 
Bank syariah saat ini sudah mulai melakukan pengembangan 
pembiayaan bagi para petani sawit. Bank Umum Syariah (BUS) PT Bank 
Muamalat Indonesia Tbk dan PT Bank BNI Syariah mengembangkan 
pembiayaan perkebunan tertutama subsektor kelapa sawit, sebagai bagian 
strategi perluasan bisnis.4 Selain kedua bank tersebut, perbankan yang saat 
ini tengah melakukan pengembangan dengan para petani sawit adalah 
Bank Syariah Mandiri. Bank Syariah Mandiri membuka program khusus 
pembiayaan inti – Plasma Kelapa Sawit yang mana targetnya adalah 
koperasi yang merupakan binaan perushaan inti untuk pola pembiayaan 
executing.5 
Petani sawit baik plasma maupun petani sawit mandiri telah 
memiliki pendapatan per kapita sekitar 10 kali lipat dari garis kemiskinan 
pedesaan. Pada tahun 2013 misalnya, garis kemiskinan adalah sekitar Rp 3 
juta per kapita. Pendapatan petani sawit telah mencapai Rp. 36 juta per 
kapita (petani plasma) dan Rp 28 juta per kapita (petani sawit mandiri) 
(PASPI,2016: 83). Para petani sawit memiliki pendapatan per kapita yang 
berada pada kelas menengah. Pendapatan bersih yang didapatkan dari hasil 
pertanian kelapa sawit ini dapat mengangkat perekonomian warga serta 
                                                          
4http://beritassatu.com/ekonomi/387777-bank-syariah-kembangkan- pembiayaan kelapa-
sawit.html diakses tanggal 25 Januari 2019. pukul 21.30 WIB. 
5https://www.syariahmandiri.co.id/business-banking/small-banking/ pembiayaan-






menurunkan angka kemiskinan. Pendapatan petani sawit bukan hanya 
sudah jauh di atas garis kemiskinan baik desa maupun kota, tetapi juga 
bertumbuh cepat makin menjauh dari garis kemiskinan.  
Pendapatan petani sawit bersifat berkelanjutan (sustainability 
income). Tidak seperti petani musiman seperti petani tanaman pangan 
yang pendapatanya bisa berfluktuasi setiap musim, pendapatan petani 
sawit cendrung relatif stabil bahkan meningkat secara bertahap seiring 
bertambahnya umur  kebun kelapa sawit dan relatif terjamin sampai 
dengan 25 tahun (replanting). Dengan sumber dan pola pendapatan petani 
yang demikian akan menjamin dalam kebutuhan ekonomi para petani 
sawit.  
Di desa Hangtuah yang merupakan objek penelitian ini sebagian 
besar mata pencaharian masyarakatnya adalah sebagai petani sawit. 
Mayoritas setiap individu masyarakat di desa hangtuah memiliki kebun 
sawit-nya masing-masing. Luas areal perkebunan Desa Hangtuah yang 
ditanami sawit yaitu sekitar 1.855 hektar, Jumlah areal ini berbeda jauh 
dari jumlah komonditas lain seperti karet 4 hektar, kakao 8 hektar dan 
aneka tanaman lain 7 hektar (BPS Kabupaten Kampar, 2017) . jumlah 
areal perkebunan yang ditanami sawit melebihi komonditas lain memang 
dikarenakan penduduk di desa hangtuah mayoritas merupakan petani 
sawit. Mayoritas masyarkat desa hangtuah menanam sawit dikarenakan 
dalam perawatannya yang mudah dan pendapatan yang melebihi dari 





Saat ini masalah yang harus dihadapi lembaga keuangan syariah 
adalah bagaimana perusahaan menarik minat pelanggan dan 
mempertahankannya agar perusahaan dapat berkembang. Strategi yang 
diambil oleh pemasar harus melihat faktor yang mempengaruhi prilaku 
konsumen. Menurut model prilaku konsumen Kotler & Amstrong (2006) 
Stimuli pemasaran meliputi empat unsur bauran pemasaran yaitu : produk, 
harga, ekonomi, teknologi, politik dan kebudayaan. Yang harus dipahami 
adalah apa yang terjadi dalam kotak hitam pembeli yang merupakan 
mediator antara rangsangan dan respon. Kotak hitam pembeli ini terdiri 
atas dua komponen, bagian pertama adalah karakteristik pembeli yang 
meliputi faktor budaya, sosial, personal dan psychological yang 
mempunyai pengaruh utama bagaimana seorang pembeli bereaksi 
terhadap rangsangan tersebut dan bagian kedua adalah proses yang 
mempengaruhi hasil keputusan (Suryani, 2008: 10). 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui minat menabung di 
bank syariah apakah dapat dipengaruhi oleh pengetahuan, religiusitas, 
persepsi, dan disposable income. Penelitian tentang faktor yang 
mempengaruhi minat menabung di bank syariah telah banyak dilakukan. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu objek dari 
peneilitian ini. Dalam penelitian ini objek yang digunakan adalah para 
petani sawit. 
Menurut Engel, Blackwell & Miniard (1994:337) menggambarkan 





otaknya, sebagian informasi tersebut berfungsi bagi konsumen untuk 
mengenali pasar, dan hal tersebut disebut sebagai pengetahuan konsumen 
(Ami Zulkham, 2017:44). Konsumen yang mengenali pasar cendrung 
memilih produk yang telah mereka kenali. Pengetahuan suatu produk 
dapat menghindari dari pemilihan produk yang belum tentu sesuai dengan 
konsumen, selain itu pengetahuan produk dapat memudahkan dalam 
pengunaan produk tersebut. 
Tingkat religiusitas seseorang bukan hanya ketika seseorang 
melakukan kegiatan ritual ibadah sehari-hari, namun segala aspek kegiatan 
yang dianjurkan oleh agama merupakan suatu ketentuan yang sudah 
seharusnya dijalankan. Glock & Stark (1968) merumuskan religiusitas 
sebagai komitmen yang berhubungan dengan agama atau keyakinan iman 
yang dapat dilihat melalui aktivitas atau perilaku individu yang 
bersangkutan dengan agama atau keyakinan iman yang dianut (Budiarto , 
D.S. et. al.  2017:21). Seseorang yang berkomitmen dengan agamanya 
sudah seharusnya menjauhi segala larangannya termasuk riba yang bagi 
umat muslim adalah suatu kegiatan yang diharamkan. 
Persepsi merupakan suatu proses yang memungkinkan kita 
mengorganisir informasi dan menginterpretasikan kesan terhadap 
lingkungan sekitar (Wibowo, 2015: 60). Persepsi yang ingin di timbulkan 
oleh perbankan syariah yaitu dengan adanya perbankan syariah 





dapat dihindari. Ketika persepsi terhadap produk syariah itu baik maka 
secara mudah produk tersebut akan mempengaruhi minat bagi konsumen. 
Pendapatan yang didapatkan seseorang biasanya akan digunakan 
untuk beberapa keperluan seperti konsumsi dan pembayaran beban pajak 
lalu sisahnya akan ditabungkan. Menurut keynes dalam Ernita, et. al., 
(2013) Ada beberapa faktor yang mempengaruhi konsumsi. Diantaranya 
Keynes menyatakan bahwa konsumsi dipengaruhi oleh pendapatan 
disposibel. Pendapatan disposibel yang digunakan untuk menabung 
merupakan pendapatan yang tersisa karena tidak habis digunakan untuk 
konsumsi. Secara tidak langsung tabungan masyarakat ditentukan oleh 
besarnya pendapatan dan juga besarnya konsumsi. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Ningsih (2017) Ia 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi, Tingkat 
Religiusitas Dan Disposable Income Terhadap Minat Menabung Di 
Perbankan Syariah (Studi Pada Dosen UIN Raden Intan Lampung)” dalam 
penelitian tersebut alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda. Hasil penelitian ini meunjukkan Persepsi, Tingkat religiusitas 
dan Disposable income berpengaruh positif terhadap minat menabung. 
Perbedaan peneltian ini terletak pada penambahan variabel pengetahuan. 
Dengan posisi tersebut menarik bagi penulis untuk menganalisis 
minat petani sawit menabung di bank syariah dengan variabel 
Pengetahuan, Religiusitas, Persepsi Bank Syariah, dan Disposible Income 





penelitian dengan judul “PENGARUH PENGETAHUAN, 
RELIGIUSITAS, PERSEPSI TENTANG BANK SYARIAH, DAN 
DISPOSABLE INCOME TERHADAP MINAT PETANI SAWIT 
MENABUNG DI BANK SYARIAH (Studi Pada Petani Sawit Di Desa 
Hangtuah, Kec. Perhentian Raja, Kab. Kampar, Riau)” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian 
ini adalah: 
1. Apakah pengetahuan berpengaruh secara signifikan terhadap minat 
petani sawit menabung di bank syariah? 
2. Apakah religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap minat 
petani sawit menabung di bank syariah? 
3. Apakah persepsi bank syariah berpengaruh secara signifikan terhadap 
minat petani sawit menabung di bank syariah? 
4. Apakah disposable income berpengaruh secara signifikan terhadap 
minat petani sawit menabung di bank syariah? 
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap minat petani 





b. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap minat petani 
sawit menabung di bank syariah. 
c. Untuk mengetahui pengaruh persepsi bank syariah terhadap minat 
petani sawit menabung di bank syariah. 
d. Untuk mengetahui pengaruh disposable income terhadap minat 
petani sawit menabung di bank syariah. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini diharapkan sebagai berikut:  
a. Secara teoritis hasil penelitian ini memberikan wawasan 
mengenai pengaruh antar variabel yaitu pengetahuan, 
religiusitas, persepsi bank syariah, dan disposable income 
terhadap minat petani sawit menabung di bank syariah dan 
memberikan sumbangan pemikiran dan pengetahuan dalam 
khasanah ekonomi Islam khususnya dan menambah literatur 
mengenai hal tersebut. Khususnya bagi lingkungan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
b. Secara praktis 
1. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi informasi dan bahan masukan bagi perbankan 
syariah. 
2. Bagi akademis, berguna sebagai haban informasi bagi 
peneliti lain yang berkaitan dengan perilaku konsumsi 





wawasan dan kepustakaan bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
3. Bagi penulis, penelitian ini untuk memenuhi syarat guna 
memeproleh gelar sarjana ekonomi di Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. 
D. Sistematika Penulisan 
Dalam kajian penelitian ini, sistematika pembahasan secara garis 
besar dibagi menjadi lima bab yang saling keterkaitan. Sistematika ini 
memberikan gambaran serta logika berpikir dalam penelitian. Adapun 
sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 
masalah, landasan awal dan sebagai acuan dalam penelitian, perumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan 
untuk mengetahui arah penulisan dalam penelitian. 
Bab kedua adalah landasan teori merupakan bab yang berisi 
tentang kerangka teori, telaah pustaka sebagai referensi penelitian 
mengenai hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dan 
memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan, pengembangan 
hipotesis dan kerangka penelitian yang diuji. 
Bab ketiga adalah metode penelitian berisi tentang gambaran 
teknik yang digunakan dalam penelitian yang terdiri dari jenis dan sifat 





pengumpulan data, pengujian instrumen, serta metode analisis data yang 
digunakan. 
Bab keempat adalah analisis data dan pembahasan merupakan bab 
yang berisi tentang hasil penelitian menggunakan teori-teori terkait berupa 
pengetahuan, religiusitas, persepsi dan disposable income terhadap minat 
petani sawit Desa Hangtuah, Kec. Perhentian Raja, Kab. Kampar, Riau 
menabung di bank syariah. analisis data menggunakan SPSS 25. 
Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dari jawaban 
rumusan masalah dalam penelitian ini, juga implikasi,  saran dan masukan, 
serta kekurangan yang ada dalam penelitian ini sebagai bahan analisis 
lebih lanjut mengenai peluang pasar perbankan syariah yang ada di 
daerah-daerah selain di kota, khususnya di Desa Hangtuah supaya 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, 
religiusitas, persepsi bank syariah dan disposable income terhadap minat 
petani sawit menabung di bank syariah pada Petani Sawit Di Desa Hangtuah, 
Kec. Perhentian Raja, Kab. Kampar, Riau. Penelitian ini dilakukan dengan 
meggunakan analisisi regresi berganda, berdasarkan hasil penelitian ini maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Pengetahuan berpengaruh positif signifikan terhadap minat petani sawit di 
Desa Hangtuah menabung di Bank Syariah. 
2. Religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap minat petani sawit di 
Desa Hangtuah menabung di Bank Syariah.  
3. Persepsi terhadap Bank Syariah berpengaruh positif signifikan terhadap 
minat petani sawit di Desa Hangtuah menabung di Bank Syariah.  
4. Disposable income tidak berpengaruh signifikan terhadap minat petani 
sawit di Desa Hangtuah menabung di Bank Syariah. 
B. Implikasi 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa implikasi 
sebagai berikut:  
1. Menjadi pedoman pihak universitas atau instansi lain untuk meningkatkan 





didiknya sehingga dapat memberikan pengalaman dalam bidang yang 
sedang didalaminya.  
2. Bagi lembaga keuangan syariah sebagai pedoman maupun motivasi untuk 
meningkatkan pengenalan produk-produknya sehingga nantinya akan lebih 
diminati oleh kalangan umum. Mendapatkan peluang dan strategi 
pemasaran perbankan syariah dengan lebih mendalam. 
C. Saran 
Dengan memprehatikan hasil yang telah disampaikan, maka dapat 
ditarik beberapa saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat memberikan 
hasil yang lebih baik, antar lain sebagai berikut: 
1. Dalam beberapa hal ada banyak keuntungan pasar yang bisa didapatkan 
oleh perbankan syariah apabila mau mencoba memasarkan produknya ke 
daerah-daerah selain dikota. Beberapa produk dapat dipasarkan baik itu 
pembiayaan maupun tabungan kemungkian besar akan dibutuhkan. Dalam 
hal seperti pembiayaan para petani sawi terkadang juga membutuhkan 
produk pembiayaan tersebut di beberapa kebutuhan seperti dalam kegiatan 
pemupukkan sawit maupun replanting, terkadang petani sawit juga 
mengajukan pembiayaan ke perbankan. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas penelitian sehingga 
diperoleh data informasi yang lebih luas cakupannya dan informasi yang 





3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah range sample, 
sehingga tidak hanya sebatas di desa melainkan bisa ke cakupan lebih luas 
seperti kecamatan maupun kabupaten. 
4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel yang tidak 
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